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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan
proses sains (KPS), sikap sosia, dan respon peserta didik pada materi laju reaksi. Pendlitian ini
dilakukan dengan metode pre-experimental design melalui one group pretest-posttest design yang
dilaksanakan di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh sgak tanggal 16 Oktober — 1 Desember 2014.
Sampel yang terpilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas XI 1PA sebagai kelas
eksperimen. Analisa data pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui KPS, lembar observas
untuk mengetahui sikap sosial peserta didik, dan angket untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap model pembelgjaran discovery learning. Hasil gain nilai pretest dan posttest sebesar 62,24
(kategori sedang ). Sedangkan, hasil uji hormalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data pretest
dan posttest berdistribusi normal dan tidak homogen. Selanjutnya hasil uji statistik (t”) menunjukkan
bahwa thitng > tooss2) (14,81 > 1,66) yang berarti implementass model discovery learning dapat
meningkatkan KPS peserta didik secara signifikan. Nilai sikap sosia peserta didik mengal ami
peningkatan dari 67,22 pada pertemuan pertama menjadi 92,22 pada pertemuan kelima. Peserta didik
memberikan respon positif terhadap implementasi model discovery learning. Simpulan penelitian ini
adalah pembelgjaran dengan model discovery learning dapat meningkatkan KPS, sikap sosial, dan
peserta didik memberikan respon positif.

Kata Kunci: model pembelgaran, KPS, sikap.

Abstract

This study aimed to determine the effect of the model of discovery learning to science process skills
(SPS), social attitudes, and responses of students on the reaction rate. The study was conducted using
pre-experimental design with one group pretest-posttest design implemented at Banda Aceh MAS
Ulumul Quran from October 16™ to December 1%, 2014. The sample was selected using purposive
sampling technique Xl IPA as an experimental class. Posttest and pretest data were analyzed to
determine the SPS, the observation sheet was used for the social attitudes of learners, while the
guestionnaire was the focused to the response of learners to model of discovery learning. The results
of (1) the gain scores of pretest and posttest revealed 62.24 as medium category of the SPSincreased,
tests of normality and homogeneity indicated that the data were normally distributed but
inhomogenity, statistical tests (t') indicated that the teount > to0s52 (14.81 > 1.66) meant implentation
of discovery learning model could improve significantly the SPS of learners. (2) The score of the social
attitudes increased from 67.22 at the first meeting to 92.22 at the fifth meeting. (3) Learners shown a
positive response to the implementation model of discovery learning. This study concluded that the
model of discovery learning improved the SPS, the social attitudes, the positive response of learners.

Keywords: learning model, SPS attitudes.
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PENDAHULUAN

Kimia merupakan ilmu yang
termasuk dalam bidang sains. Belgjar ilmu
kimia adalah usaha untuk mengembangkan
keterampilan proses (Rusman, 2008). Oleh
karena itu, kimia perlu digarkan dengan
cara memperkaya pengalaman belgar
peserta didik. Pengalaman belgar yang
dimaksud dapat terwujud  melalui
penggunaan pendekatan pembelgaran yang
bervariasi dan berpusat pada peserta didik
(Suhendro, 2006).

Menurut naskah pembelgaran kimia
kurikulum 2013, proses belgar mengajar
tidak hanya terfokus kepada hasil yang
dicapai oleh peserta didik, namun dengan
memperkuat proses pembelagjaran (Anonim,
2014). Pembelgjaran berbasis keterampilan
proses sains (KPS) menuntut peserta didik
menemukan sendiri (discover) pengetahuan
berdasarkan pengalaman belgar (Houston,
1988).

Model pembelgaran discovery learn-
ing merupakan suatu bentuk pembelgaran
yang memiliki nama, ciri, dan sintak.
Metode pembelgaran yang diterapkan
dalam kurikulum 2013 yaitu pembelgaran
langsung (direct instructional) dan tidak
langsung (indirect instructional). Pembela
jaran langsung adalah pembelgaran yang
mengembangkan pengetahuan, kemampuan
berpikir dan keterampilan menggunakan
pengetahuan (KPS) peserta didik melalui
interaksi langsung yang disebut dengan
dampak pembelgjaran (instructional effect)
dengan model  discovery  learning.
Sedangkan, pembelgaran tidak langsung
adalah pembelgaran yang terjadi selama
proses pembelgaran langsung yang
dikondisikan menghasilkan dampak peng-
iring (nurturant effect). Pembelgaran tidak
langsung berkenaan dengan pengembangan
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nila dan sikap sosia yang terkandung
dalam KI-2 (Permendikbud, 2014).

Hasil observasi yang dilakukan dalam
rentang waktu 16 - 27 Oktober 2014, proses
pembelgaran kimia di kelas XI MAS
Ulumul Qur’an Banda Aceh masih
dititikberatkan  pada guru  dengan
menggunakan metode ceramah selama
pembelgjaran, sementara peserta didik
hanya terlihat pasif. Ha ini dapat
mengakibatkan peserta didik kurang
meresapi materi yang digjarkan. Nugraheni
(2007) mengatakan metode ceramah
sepanjang pembel gjaran dapat
menyebabkan tingkat keterampilan berpikir
rendah yaitu hanya mengingat, mengenal,
dan menjelaskan. Pada materi lgu reaksi
yang digarkan di sekolah tersebut, guru
menggunakan metode ceramah. Peserta
didik terindikasi kurang memahami konsep
yang digjarkan. Hal ini dikarenakan materi
tersebut membutuhkan penjelasan yang
mendetail. Oleh karena itu, materi lgu
reaks perlu disampaikan secara jelas oleh
guru agar lebih mudah untuk dipelgjari dan
dipaghami yaitu melalui pembelgaran
berbasis penemuan (discovery learning)
dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menemukan cara
pemecahan masalah yang dihadapi.

Menurut Sund (1998), kegiatan atau
pembelgjaran discovery dirancang
sedemikian rupa sehingga peserta didik
dapat menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip melalui  proses mentalnya
sendiri. Dalam menemukan konsep, peserta
didik melakukan pengamatan, meng-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
dan menarik kesimpulan untuk menemukan
beberapa konsep atau prinsip. Penelitian
tentang pembelgaran discovery juga sudah
pernah dilaporkan. Akinbobola & Afolabi
(2010) menyebutkan metode guided
discovery  efektif dalam pembelgaran
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karena dapat mendorong dan memotivas
peserta didik dalam belgjar dan menerapkan
pengetahuan  ilmiah  sehingga  akan
meningkatkan hasil belgar peserta didik
tersebut. Lebih lanjut, Melani dkk. (2012)
mengemukakan bahwa metode guided
discovery learning berpengaruh nyata
terhadap sikap ilmiah dan hasil belgar
kognitif peserta didik.

Berdasarkan pembahasan di atas,
penelitian ini difokuskan padaimplementasi
model discovery learning pada materi lgju
reaksi untuk mengetahui KPS, sikap sosia,
dan respon peserta didik MAS Ulumul
Qur'an Banda Aceh. Berdasarkan latar
belakang masalah, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah
implementass model discovery learning
pada materi laju reaksi dapat meningkatkan
KPS dan sikap sosial peserta didik?, serta
bagaimanakah tanggapan peserta didik
terhadap model discovery learning pada
materi lgju reaksi?. Berdasarkan rumusan
masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh  penergpan model
discovery learning terhadap KPS dan sikap
sosial peserta didik MAS Ulumul Qur’an
Banda Aceh, seta untuk mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap model
discovery learning pada materi laju reaks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan metode pre-experimental
design melalui one group pretest-posttest
design. Penelitian ini dilaksanakan dalam
tiga tahap yaitu: (1) pemberian tes awad
(pretest) sebelum  pembelgaran, (2)
pelaksanaan pembelgjaran dengan model
discovery learning, dan (3) pemberian tes
akhir (posttest) sesudah pembelgaran.
Populasi dalam penédlitian ini adalah seluruh

peserta didik MAS Ulumul Qur’an Banda
Aceh, sedangkan yang menjadi sampel
dalam penelitian adalah peserta didik kelas
X1 IPA. Adapun teknik pengambilan
sampel  dilakukan  secara  purposive
sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen test, lembar
observasi, dan angket. Instrumen test
berupa pretest dan posttest untuk
mengetahui KPS peserta didik dianalisis
daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas,
dan reliabilitasnya. Lembar observasi untuk
mengetahui sikap sosial peserta didik dan
keterlaksanaan model, serta angket untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap
model discovery learning.

Analisa data hasil penelitian berupa
perhitungan gain, uji normalitas,
homogenitas, dan uji staristik t’ nila pretest
dan posttest. Data sikap sosial dan angket
pendapat peserta didik terhadap model
discovery learning dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalan penditian ini, data KPS
peserta didik untuk materi lgu reaks
diperoleh dari nilai pretest dan postest.
Materi lgu reaks yang disgjikan mencakup
seluruh sub materi yang didasarkan pada
kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar
(KD) untuk kelas XI SMA. Adapun
rekapitulasi hasil tes peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 1. Penilaian kompetensi
skap dalam penelitian ini dilakukan
melalui  observasi/ pengamatan yang
dilakukan oleh 4 orang observer. Aspek
skap yang diamati adalah sikap jujur,
tanggung jawab, disiplin, toleran, dan kerja
sama. Hasil pengamatan sikap sosial peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 3.
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Sedangkan, respon peserta didik terhadap pembelgjaran dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 1. Hasil TesKPS

Parameter Nilai KPS
Statistik Pretest Posttes gain
Skor Tertinggi 50,00 90,00 90,00
Skor Terendah 0,00 50,00 37,50
Rata-rata 20,74 70,37 62,24
1,00 - B Merumuskan Hipotesis
el B Menafsirkan
w 080 -
;E 0,70 - B Berkomunikasi
ﬁ 0,60 - B Merencanakan Percobaan
E 0,50 1 B Mengelompokkan/ Mengklasifikasi
e 040 4
i 030 - B Mengamati
g 0,20 4 B Menggunakan Alat/Bahan
910 1 OMenerapkan Konsep
0,00
[ Meramalkan

Gambar 1. Skor gain setiap Indikator KPS

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas, homogenitas dan uji Statistik Data KPS Pretest dan Posttest

Data KPS Dn Dt Fn Ft(0.05, 26) t'h t’1(0.05, 52)
Pretest 0,17 0,26
2,43 1,99 14,81 1,66
Posttest 0,23 0,26
Tabd 3. Nilai Sikap Sosial Peserta Didik pada Kegiatan Pembelgjaran
. Nilai Sikap Pertemuan Ke-

Aspex Skap I I [l v \%
Jujur 57,41 79,63 87,96 92,59 92,59
Tanggung Jawab 65,74 79,63 77,78 86,11 93,52
Disiplin 69,44 78,70 80,56 86,11 86,11
Toleran 74,07 81,48 85,19 87,04 92,59
Kerja Sama 69,44 86,11 80,56 91,67 96,30
Rata-rata 67,22 81,11 82,41 88,70 92,22

Tabel 4. Hasil Analisis Respon terhadap Model Discovery Learning Peserta Didik

Respon Ju(Téa}?e‘r]ﬁvggﬁzrrz;?ﬁ)m Bobot Per ?;?)t ase
Sangat Setuju (SS) 150 600 34,72
Setuju (S) 221 663 38,37
Tidak Setuju (TS) 50 100 5,78

17| Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (JPS)




Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 03, No.02, him 14-21, 2015

http://jurnal.unsyiah.ac.id/jpsi

Jumlah Jawaban Respon Per sentase
Respon (16 item pertanyaan) Bobot (%)
Sangat Tidak Setuju (STS) 11 11 0,63
Jumlah 79,51
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai menafsirkan, dan mengel ompokkan/

rata-rata pretest peserta didik sebelum
implementasi model adalah sebesar 20,74,
dan pada saat posttest terjadi peningkatan
rata-rata menjadi 70,37. Untuk mengetahui
peningkatan hasil belgjar peserta didik yang
dicapai, dilakukan melalui perhitungan
gain. Adapun, rata-rata nila gain sebesar
62,24 termasuk kedalam kategori sedang.
Dalam penélitian ini, uji normalitas dan
homogenitas data dimaksudkan untuk
mengetahui uji statistik apakah yang akan
digunakan untuk uji hipotesis. Pengujian
normalitas data dilakukan dengan uji
Kolmogorov Smirnov dan homogenitas
data dilakukan dengan uji F dari Havley
melalui bantuan Microsoft Excel 2007.
Hasil uji normalitas pretest dan posttest
data KPS diketahui berdistribusi normal, uji
homogenitas diketahui tidak homogen, uji
statistik yang digunakan yaitu t’ dimana
thitung > trabe (14,811 > 1,663) yang berarti
implementasi model discovery learning
dapat meningkatkan KPS peserta didik
secara signifikan (lihat tabel 2). Ha ini
sesua dengan penelitian Asyari (2014)
yang mengatakan bahwa melalui  model
discovery learning pada mata pelgjaran 1PA
materi sifat-sifat cahaya dapat mening-
katkan kemampuan KPS peserta didik.

KPS yang diukur dalam penelitian ini
yaitu keterampilan merumuskan hipotesis,
menafsirkan, berkomunikasi, merencanakan
percobaan, mengel ompok- kan/
mengklasifikas, mengamati, meng-
gunakan alat/bahan, menerapkan konsep,
dan meramalkan. Berdasarkan analisis
indikator KPS, peningkatan gain dengan
kriteria tinggi pada indikator meramalkan,
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mengklasifikas yaitu berturut-turut sebesar
0,92; 0,89; dan 0,85 (lihat gambar 1). Hal
ini  dikarenakan pada saat proses
pembelgjaran berlangsung, peserta didik
digiarkan menemukan sendiri pengetahuan
dari hasil diskusi/ percobaan. Peserta didik
sudah mampu mengel ompokkan/
mengklasifikas informasi-informasi  yang
diperoleh dan digunakan untuk menafsirkan
materi lau reaks tersebut. Peningkatan
skor gain pada indikator tersebut juga
dikarenakan adanya hubungan antara
indikator mengelompokkan/mengklasifikasi
dan menafsirkan dengan tahap pada
discovery learning yaitu tahap pengolahan
data serta indikator meramalkan dengan
tahap menarik kesimpulan berdasarkan data
hasil pengamatan, tingginya kemampuan
peserta didik dalam membuat generalisasi
sinergi  dengan tingginya kemampuan
peserta didik dalam pengolahan data pada
discovery learning. Peserta didik pada saat
mengolah  data menemukan  suatu
pengetahuan atau informasi lgju reaks
tersebut yang nantinya berfungs sebagai
generdisasi/kesimpulan. Hasil penédlitian
yang dilakukan olen Siska dkk. (2013)
menunjukkan  bahwa  telah  terjadi
peningkatan KPS peserta didik yang
digarkan melalui pembelgaran praktikum
berbasis inkuiri dimana peningkatan
terbesar terjadi padaindikator meramalkan.

Andlisis indikator KPS juga diketahui
bahwa skor rata-tara gain pada indikator
merumuskan hipotesis sebesar 0,30 dan
digolongkan ke dalam kategori sedang
(Méeltzer, 2002). Ha ini dikarenakan
meskipun adanya hubungan indikator
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merumuskan hipotesis dengan langkah pada
discovery learning vyatu pada tahap
identifikas masalah, peserta didik masih
belum begitu paham bagaimana cara
merumuskan hipotesis. Peserta didik pada
saat merumuskan  hipotesis  belum
memperoleh pengetahuan tentang materi
lgu reaks yang digarkan. Bagaimana
mungkin peserta didik yang belum
memiliki pengetahuan tentang materi lgu
reaksi yang digjarkan dapat merumuskan
sebuah hipotesis.

M etode pembel gjaran yang diterapkan
dalam kurikulum 2013 adalah pembelgjaran
kompetenss dengan memperkuat proses
pembelgjaran dan penilaian autentik untuk
mencapai kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Kompetensi sikap yang
dimaksud dalam penelitian ini adaah
ekspresi dari nilai-nila atau pandangan
hidup yang dimiliki oleh peserta didik dan
diwujudkan dalam perilaku. Misalnya,
untuk meningkatkan sikap peserta didik
terlebih dahulu guru harus membuat proses
pembelgjaran menjadi 1ebih menyenangkan,
sehingga ada kesadaran dari peserta didik
sendiri  untuk mau belgar. Proses
pembelgaran yang selama ini dilakukan
masih  berpusat kepada guru yang
menggunakan metode ceramah selama
pembelgaran, sementara peserta didik
hanya terlihat pasif. Hal ini menyebabkan
proses pembel gjaran terlihat membosankan.

Penelitian ini  menerapkan proses
pembelgaran discovery dimana dalam
model tersebut peserta didik belgjar dalam
kelompok-kelompok  kecil.  Sehingga,
peserta didik dilibatkan langsung atau ikut
berpartisipasi  aktif dalam proses belgar
mengajar. Hasil observasi terhadap sikap
sosial peserta didik mengalami
peningkatan, pertemuan pertama rata-rata
sebesar 62,22 dan pada pertemuan kelima
menjadi 92,22 (lihat tabel 3). Ha ini
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dikarenakan, peserta didik pada saat sudah
menyukai pembelgaran yang dilakukan,
secara tidak langsung peserta didik sudah
ada keinginan untuk belgar dengan
sungguh-sungguh sehingga akan
meningkatkan sikap tanggung jawab dan
kerja sama dari peserta didik. Johar dkk.
(2006) mengatakan belgjar dalam kelompok
besar sekali manfaatnya untuk pemben-
tukan kepribadian, peserta didik saling
mengasihi, menghargai, dan memberi
dukungan antar sesama. Azwar (2013)
menyebutkan bahwa sikap dapat dibentuk,
sehinggaterjadi perilaku atau tindakan yang
diinginkan, karena skap bermula dari
perasaan yang terkait dengan
kecenderungan seseorang dalam merespon
sesuatu/objek.

Lembar angket yang telah dibagikan
dan diis oleh peserta didik pada akhir
pertemuan ke-5 dapat diketahui respon
terhadap pembelgaran kimia dengan
menggunakan model discovery learning.
Angket yang disebar merupakan angket
tertutup yang memiliki tingkatan respon
mulai dari sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Kemudian
dihitung masing-masing persentase
tanggapannya. Lembar angket yang telah
diis oleh 27 orang peserta didik yang
terdiri dari 16 item pertanyaan, selanjutnya
setelah dianalisis diperoleh jawaban sangat
setuju sebanyak 34,72%, setuju sebanyak
38,37%, tidak setuju sebanyak 5,78%, dan
sangat tidak setuju sebanyak 0,63% (lihat
tabel 4). Hasil persentase keseluruhan
jawaban yang diperolen adaah 79,51%,
sehingga termasuk dalam kriteria sangat
setuju. Jadi, rata-rata peserta didik sangat
setuju terhadap penerapan model discovery
learning.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran kimia dengan implementasi
model discovery learning pada materi lgju
resks dapat meningkatkan KPS, sikap
sosial, dan mendapat respon positif peserta
didik.
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